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ABSTRAK

Penerimaan pajak merupakan sesuatu hal yang penting dalam rangka pembangunan
nasional. Dengan pajak, negara dapat melakukan pembiayaan berbagai kebijakan
seperti pembangunan infrastuktur, kesehatan, bantuan sosial dan Pendidikan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak, sanksi
pajak, dan nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian
ini mencoba menambahkan variabel nasionalisme untuk mengetahui aspek
psikologis dari kepatuhan wajib pajak. Pemahaman pajak, sanksi pajak, dan
nasionalisme digunakan sebagai ukuran tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Metode sampling dilakukan dengan menggunakan Convenience sampling dan
menggunakan 104 responden dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode kuesioner dan data diolah dengan SPSS 25.

Hasil penelitian ini menunjukan pemahaman pajak dan sanksi pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil ini juga mendukung
teori atribusi. Sedangkan nasionalisme tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi

Kata kunci: Pemahaman pajak, sanksi pajak, nasionalisme, kepatuhan pajak.
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ABSTRACT

Tax revenue is crucial for national development. Through taxes, the government
can fund various policies such as infrastructure development, healthcare, social
assistance, and education. The objective of this research is to examine the influence
of tax knowledge, tax penalties, and nationalism on the compliance of individual
taxpayers. This study attempts to introduce the variable of nationalism to
understand the psychological aspect of taxpayer compliance. Tax knowledge, tax
penalties, and nationalism are used as measures of the level of compliance among
individual taxpayers.

Convenience sampling was employed as the sampling method, involving 104
respondents in this research. Data collection was conducted through a
guestionnaire method, and the data were processed using SPSS 25.

The results of this research indicate that tax knowledge and tax penalties have a
positive influence on the compliance of individual taxpayers. These findings also
support attribution theory. However, nationalism does not significantly affect the
compliance of individual taxpayers.

Key words: Tax knowledge, Tax sanctions, nationalism, Tax compliance.
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PENDAHULUAN

Dalam meningkatkan taraf hidup rakyatnya, bangsa Indonesia gencar
melakukan pertumbuhan ekonomi seperti halnya yang dilakukan oleh negara
berkembang. Sejumlah proyek besar seperti pembangunan infrastuktur tol trans
jawa, program-program vaksinasi COVID-19, bantuan sosial dan pemberdayaan
ekonomi bagi masyarakat kurang mampu, dan pembangunan fasilitas pendidikan
memainkan peranan penting untuk melancarkan dan mendorong pertumbuhan
ekonomi, kualitas hidup masyarakat, menciptakan lapangan kerja, serta
memberikan dukungan untuk sektor-sektor ekonomi strategis. Namun, proyek-
proyek tersebut memerlukan dana yang cukup besar untuk dapat terlaksana dengan
sukses. Oleh karena itu, sumber utama penerimaan negara untuk melancarkan
keperluan pembangunan nasional adalah melalui pajak (Bapenda, 2016).

Sejalan dengan fungsi regulatifnya, undang undang mengenai perpajakan
memberikan landasan hukum yang diperlukan untuk mengatur perpajakan,
memastikan kepatuhan wajib pajak, serta menetapkan tarif dan ketentuan pajak
yang relevan. Hal ini memastikan bahwa pendapatan pajak dapat dikumpulkan
secara adil dan efisien untuk mendukung program-program pemerintah yang
bertujuan meningkatkan jumlah dan kualitas pelayanan kepada masyarakat
(Ditisrama et al., 2022).

Pemahaman pajak, sanksi pajak dan nasionalisme merupakan aspek yang dapat
berpengaruh terhadap seseorang dalam berbisnis supaya lebih disiplin dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya. Fitria (2017) menjelaskan mempunyai

pemahaman dan pengetahuan yang memadai tentang pajak dapat membuat subjek
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pajak lebih disipin dalam melaksanakan perpajakannya. Pemahaman yang baik
sangat membantu subjek pajak disiplin dalam perpajakannya baik formal maupun
fisik (Rusmawati & Wardani, 2016). Salah satu cara meningkatkan pemahaman
perpajakan dengan melakukan sosialisasi (Ananda, P. R., Kumadji, S., & Husaini,
2015). sistem perpajakan yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak
membawa konsekuensi dibutuhkannya pemahaman perpajakan (Putri & Setiawan,
2017). Oleh karena itu, rendahnya tingkat kepatuhan pajak salah satunya masih
rendah pemahaman mengenai pajak (Zahrani, 2019). Penelitian-penelitian tersebut
mendukung pemahaman pajak memengaruhi kepatuhan pajak.

Sanksi pajak juga menjadi faktor penting dari kepatuhan pajak (Cahyani &
Noviari, 2019). Ketidakdisiplinnya masyarakat dalam memenuhi kewajiban
pajaknya timbul dari pemahaman yang kurang baik mengenai hukuman-hukuman
yang akan diberikan jika melanggar (Zahrani, 2019). Kurang tegasnya sanksi yang
diberikan wajib pajak yang lalai juga menjadi pemicu mengabaikan kewajiban
pajaknya (Putri & Setiawan, 2017). Patuhnya wajib pajak dalam peraturan
perpajakan tidak lepas dari tegasnya tindakan yang diambil pemerintah supaya jera
dalam melakukan kecurangan (Fuadi & Mangoting, 2013). Ini dapat menjadikan
wajib pajak melaksanakan beban yang diberikan pemerintah (Caroko et al., 2015).
Dari penelitian diatas dapat diambil kesimpulan seseorang akan mengikuti
peraturan perpajakan jika ada sanksi yang dapat merugikan dirinya jika tidak
mengikuti aturan-aturan tersebut.

Wajib pajak dapat terdorong untuk mengemban beban pajaknya jika tertanam

jiwa nasionalisme yang baik. Nasionalisme sendiri merupakan sikap cinta tanah air
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(Amalia et al., 2020). Mendukung dalam perkembangan bangsa adalah salah satu
penerapan sikap nasionalisme (Tambun & Ananda, 2022). Sikap cinta tanah air
yang tinggi tersebut merupakan bentuk dari tanggung jawab dari wajib pajak
(Bahtiar & Tambunan, 2017). Dalam hal ini, nasionalisme yang tertanam dalam diri
sendiri sangat membantu dalam mengurangi resiko ketidakpatuhan pajak dalam
memenuhi kewajibannya (Hafid, 2021). Sikap nasionalisme yang tertanam pada
wajib pajak akan membuat wajib pajak selalu patuh terhadap kewajiban
perpajakannya (Salsabila, 2018). Dari penelitian tersebut dapat dijelaskan sikap
nasionalisme dapat memengaruhi kepatuhan pajak seseorang. Berdasar aspek-
aspek yang dipaparkan, peneliti akan menguji “Pengaruh Pemahaman Pajak, Sanksi
Pajak, dan Nasionalisme Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”.

LANDASAN TEORI
Teori Atribusi

Tahun 1958 Fritz Heider mengutarakan teori ini untuk pertama kalinya. Heider
menjelaskan  bahwa teori  atribusi  merupakan cara individu untuk
mengintepretasikan sebuah peristiwa dan bagaimana mereka mencari penjelasan

untuk perilaku mereka yang disebabkan dari dalam maupun luar.

Pemahaman Pajak

Sistem yang melaporkan sendiri pajaknya mendorong warga negara untuk
memenuhi tanggung jawab perpajakan mereka. Wajib pajak yang telah

mendaftarkan NPWP diberikan kepercayaan menangani pajaknya mereka sendiri.

Nasionalisme
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Nasionalisme merupakan juga sebagai pemersatu keberagaman dan sebagai
pelaksanaan nilai-nilai dasar yang mengutamakan kepentingan bersama

(Kusumawardani & Faturochman, 2004).
Sanksi Pajak

Wajib pajak taat dengan hukum perpajakan adalah dengan penegakan yang
tegas mengenai sanksi hukum. Dengan istilah lain, wajib pajak akan sering
mengikuti aturan-aturan perpajakan guna menghindari sanksi pajak (Soda et al.,

2021).
Kepatuhan wajib pajak

Ghoni (2012) menguraikan bahwa kepatuhan mengacu pada dorongan individu

atau kelompok untuk memenuhi atau melanggar sebuah peraturan.

Kerangka Pemikiran

Pemahaman
pajak (H1)

Kepatuhan wajib pajak
orang pribadi

Sanksi pajak
(H2)

Nasionalisme
(H3)

METODG
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Metode dan Teknik Analisis

Uji Relibialitas dan Validitas

Uji Reliabilitas

Uji relibialitas digunakan untuk menguji kestabilan yang dilakukan pada penelitian
kuantitatif.

Uji Validitas

Uji Validitas merupakan alat untuk menguji apakah pertanyaan dalam kuesioner
penelitian sah atau valid (Zahriyah et al., 2021). tersebut benar.

Pengujian Hipotesis

Untuk melihat pengaruh antar variabel dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
dapat dinilai dengan melihat nilai statistik t dan statistik f. Jika nilai statistik T lebih

kecil dari nilai T tabel, maka HO diterima ataupun sebaliknya .

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menyajikan gambaran statistik

mengenai variabel-variabel penelitian.

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Pemahaman Pajak 104 1,00 5,00 4,0224 0,54568
Sanksi Pajak 104 3,00 5,00 4,0363 0,43392
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Nasionalisme 104 3,00 5,00 4,3423 0,51060
Kepatuhan Pajak 104 1,86 5,00 4,0646 0,52776
Valid N (listwise) 104

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif

Menurut tabel 4.1 hasil statisktik deskriptif, dapat diketahui informasi antara lain:

1. Pada variabel pemahaman pajak penilaian terendah adalah 1 dan tertinggi
adalah 5. Mayoritas responden menjawab setuju atas pertanyaan ini karena
terlihat nilai rata-rata sebesar 4.0224 yang mendekati nilai 4. Nilai minimum
1 yang dijawab mengindikasikan adanya responden yang menjawab sangat
tidak setuju.

2. Pada sanksi pajak penilaian terendah adalah 3 dan tertinggi adalah 5.
Mayoritas responden menjawab setuju atas pertanyaan ini karena nilai rata-
rata sebesar 4.0363 yang mendekati nilai 4. Namun terdapat juga responden
yang menjawab netral yang ditunjukan dengan nilai minimum 3.

3. Pada nasionalisme penilaian terendah adalah 3 dan tertinggi adalah 5. Rata-
rata responden menjawab setuju karena terlihat nilai rata-rata sebesar
4,3423 yang mendekati 4. Namun terdapat juga responden yang menjawab
netral yang ditunjukan dengan nilai minimum 3.

4. Pada variabel kepatuhan pajak penilaian terendah adalah 1,86 dan tertinggi
adalah 5. Sebagian responden menjawab setuju karena terlihat nilai rata-rata
sebesar 4,0646 yang mendekati 4. Namun terdapat juga responden yang

menjawab sangat tidak setuju yang ditunjukan dengan nilai minimum 1.86.

Uji Validitas dan Reliabilitas

10
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Uji Validitas

Variabel ltem r Hitung | r Tabel | Keterangan

PP1 0,702 0,1622 valid

PP2 0,762 0,1622 valid

Pemahaman PP3 0,603 0,1622 valid

Pajak PP4 0,784 | 0,1622 valid

PP5 0,735 0,1622 valid

PP6 0,766 0,1622 valid

SP1 0,550 0,1622 valid

SP2 0,477 0,1622 valid

SP3 0,552 0,1622 valid

SP4 0,670 0,1622 valid

Sanksi Pajak SP5 0,555 0,1622 valid

SP6 0,726 0,1622 valid

SP7 0,695 0,1622 valid

SP8 0,692 0,1622 valid

SP9 0,669 0,1622 valid

NS1 0,639 0,1622 valid

NS2 0,663 0,1622 valid

Nasionalisme NS3 0,731 0,1622 valid

NS4 0,701 0,1622 valid

NS5 0,652 0,1622 valid

KP1 0,795 0,1622 valid

KP2 0,754 0,1622 valid

KP3 0,751 0,1622 valid

Kepatuhan Pajak KP4 0,738 0,1622 valid

KP5 0,808 0,1622 valid

KP6 0,771 0,1622 valid

KP7 0,793 0,1622 valid

Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas

Uji Validitas pada tabel 4.2 mendapatkan ringkasan jika semua pertanyaan yang

berhubungan pada penelitian ini valid dikarenakan nilai r hitung > nilai r tabel.

11
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Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha
Pemahaman Pajak 0,820
Sanksi Pajak 0,791
Nasionalisme 0,790
Kepatuhan Pajak 0,888

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh nilai cronbach’s alpha > 0,7 yang

mengindikasikan semua variabel dalam penelitian ini dapat diandalkan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KPY

Expected Cum Prob

0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Dari gambar PP plot diatas dapat disimpulkan model berdistribusi normal karena
menunjukan pola garis yang mendekati garis referensi distribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

12
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4,653 1,663 2,797 0,006
Pemahaman pajak -0,017 0,069 -0,033 -0,242 0,809
Sanksi Pajak ~_-0,07 0,064 -0,256 -1,680 0,096
Nasionalisme 0,053 0,071 0,083 0,742 0,460

a. Dependent Variable: RES2

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas, diperoleh hasil signifikansi dari setiap

variabel yaitu pemahaman pajak sebesar 0,809, sanski pajak sebesar 0,096 dan

nasionalisme sebesar 0,460 dan semuanya lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat

disimpulkan tidak adanya heterokedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) L%l .OGlsr a 2,358/ § N 0,454 0,651
Pemahaman pajak 0,413 0,097 0,366 4,250 0,000 0,493 2,029
Sanksi Pajak 0,456 0,090 0,482 5,056 0,000 0,403 2,480
Nasionalisme 0,039 0,101 0,027 0,387 0,699 0,749 1,336

a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel diatas menyimpulkan tidak adanya multikolinearitas karena diperoleh hasil

nilai VIF dari pemahaman pajak sebesar 2,029, variabel sanksi pajak sebesar 2,480,

dan variabel nasionalisme sebesar 1,336 memperoleh nilai VIF<10.

repository.stieykpn.ac.id
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Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ~ 1,071 2,358 0,454 0,651
PemahamanPajak 0413 0,097 0,366 4,250 0,000
Sanksi Pajak . 0,456 10,090 0,482 5,056 0,000
Nasionalisme 0,039 0,101 0,027 0,387 0,699

a. Dependent Variable: Kepatuhan pajak
Berdasarkan uji statistik t diatas, diperoleh model regresi:
Y=1,071+0,413X1 + 0,456X2 + 0,039X3

Model persamaan regresi diatas diuraikan sebagaimana berikut:

1. Nilai koefisien pemahaman pajak sebesar 0,403 dan bernilai positif berarti
semakin tinggi pemahaman pajak yang dimiliki oleh wajib pajak, maka akan
semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak tersebut.

2. Nilai koefisien sanksi pajak sebesar 0,456 dan bernilai positif berarti
semakin tinggi sanksi pajak yang dimiliki oleh wajib pajak, maka akan
semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak tersebut.

3. Kaoefisien regresi variabel nasionalisme sebesar 0,39. Artinya semakin
tinggi nasionalisme yang dimiliki oleh wajib pajak, maka akan semakin
tinggi pula kepatuhan wajib pajak tersebut. Hal ini terlihat dari nilai

koefisien yang bernilai positif

14
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Pengujian Model dan Hipotesis

Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 891,133 3 297,044 57,720 0,000P
Residual 514,627 100 5,146
Total 1405,760 103

a. Dependent Variable: Kepatuhan pajak

b. Predictors: (Constant), Nasionalisme, Pemahaman Pajak, Sanksi Pajak

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan model penelitian ini layak/fit karena nilai uji F
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang memberikan kesimpulan bahwa variasi
pemahaman pajak, sanksi pajak, dan nasionalisme dapat menjelaskan variasi

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,7962 0,634 0,623 2,26854

a. Predictors: (Constant), Nasionalisme, Pemahaman pajak, Sanksi
Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi bahwa nilai Adjusted R Square sebesar
0,623 ini mengindikasikan pemahaman pajak, sanksi pajak, dan nasionalisme
menjelaskan kepatuhan pajak sebesar 62,3%. Sedangkan sisanya 37,7% dijelaskan

oleh variabel lain di luar penelitian.

15
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Uji Statistik T

Uji t yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan SPSS 25 dalam pengujian

hipotesisnya . Hipotesis penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pengujian t hitung

Pengujian pada variabel pemahaman pajak

Hipotesis pertama terdukung dengan melihat hasil pengujian signfikansi pada
variabel pemahaman pajak memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung 4,250 > 1,983 serta koefisien bernilai positif. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Pengujian pada variabel sanksi pajak

Hipotesis kedua terdukung dengan melihat hasil pengujian signifikansi pada
variabel sanksi pajak memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t

hitung 5,056 > 1,983 serta koefisien bernilai positif. Hal ini menunjukan sanksi

pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Pengujian pada variabel nasionalisme

Hipotesis ketiga tidak terdukung dengan melihat hasil pengujian signifikansi pada
variabel nasionalisme memiliki nilai signifikan 0,699 yang mengindikasikan

nilainya lebih besar dari 5% dan nilai t hitung 0,387 < 1,983. Hal ini menunjukan

16
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bahwa nasionalisme tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi.

Hasil Diskusi dan Pembahasan

Pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil penelitian ini menyimpulkan pemahaman yang baik tentang pajak dapat
membuat wajib pajak akan menaati peraturan perpajakannya seperti paham
mengenai peraturan perpajakan, paham mengenai perhitungan, serta memahami
tata cara pendaftaran NPWP. Wajib pajak yang telah memahami aturan, mereka
pasti lebih mematuhi aturan-aturannya. Sebagai contoh, ketika wajib pajak UMKM
memahami aturan bahwa Ketika mereka memperoleh penghasilan, maka mereka
akan dikenai pajak sebesar 0,5% dari omzet, maka cenderung akan membayarkan
pajak tersebut dibandingkan UMKM yang tidak memahami aturan tersebut.
Dengan demikian, pemahaman pajak yang baik akan meningkatkan kepatuhannya.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Zahrani, 2019), (Purnamasari et al., 2018), dan
(Bernard et al., 2018) yang membuktikan bahwa pemahaman pajak berpengaruh

kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa patuhnya wajib pajak dengan kewajiban
perpajakan jika terdapat sanksi yang diterapkan secara tegas. Sanksi pajak
diterapkan seperti sanksi pidana dan administrasi untuk memastikan wajib pajak
akan taat terhadap kewajiban perpajakannya. Penerapan sanksi dapat memberikan

efek jera kepada wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan. Pentingnya

17
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keefektifan dan penerapan sanksi pajak juga akan membangun tanggung jawab
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya demi menghindari konsekuensi yang
timbul akibat melanggar ketentuan perpajakan. Dengan demikian, semakin tegas
sanksi yang diberikan, maka akan lebih besar kemungkinan untuk patuh. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purnamasari et al., 2018), (Cindy & Yenni,
2013), dan (Pebrina & Hidayatulloh, 2020) yang membuktikan bahwa sanksi pajak

mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak

Hasil penelitian ini menunjukkan seseorang yang mempunyai jiwa nasionalisme
yang tinggi belum tentu seseorang tersebut akan patuh terhadap kewajiban
perpajakannya. Hal ini menunjukkan faktor nasionalisme tidak selalu positif
dengan tingkat kepatuhan perpajakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terlibat dalam pembangunan nasional dan memiliki kesadaran membayar
kewajiban pajak merupakan sikap yang penting dalam pembangunan nasional,
tetapi tidak selalu berkaitan langsung dengan nasionalisme. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Salsabila, 2018) yang menunjukan bahwa nasionalisme
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu mayoritas responden
yang digunakan adalah usia 20-25 tahun. Hal ini menyebabkan pada usia tersebut
sedang berada di fase Quarter life crisis. Sari (2021) menjelaskan usia 20-an sering
kali mengalami permasalahan emosional seperti kondisi kurang merasakan
keterlibatan sosial. Kondisi ini menyebabkan wajib pajak merasa bahwa pajak yang
mereka bayarkan tidak memberikan manfaat lebih dalam masyarakat. Hal ini yang

berdampak pada kurangnya kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan.
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SIMPULAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan dukungan terhadap teori atribusi yang diajukan.
Teori atribusi menunjukan wajib pajak akan patuh terhadap aturan perpajakan
ketika mereka merasa memiliki pemahaman yang baik tentang sistem pajak, mereka
akan mematuhi kewajiban perpajakannya secara efektif. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan pemahaman pajak mempunyai pengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Pemahaman pajak yang baik membuktikan jika
semakin paham wajib pajak mengenai peraturan perpajakan maka akan membuat
tingkat kepatuhan wajib pajak semakin tinggi.

Berkaitan dengan sanksi pajak, ketika sanksi pajak yang diterapkan dirasa
memberatkan wajib pajak, hal tersebut akan menyebabkan wajib pajak lebih
berhati-hati dalam kewajiban perpajakannya dengan mencerminkan upaya untuk
mendorong kepatuhan pajak untuk menjadi lebih baik. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menunjukkan pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak. Sanksi pajak yang tegas diharapkan mampu mendorong kesadaran dan
tanggung jawab terhadap kewajiban perpajakannya.

Terkait rasa nasionalisme, hasil penelitian menunjukkan bahwanasionalisme
bukanlah salah satu yang menjadi dasar pertimbangan wajib pajak dalam mematuhi
aturan perpajakan. Meskipun nasionalisme mencerminkan sikap kebangsaan,
namun nasionalisme dalam kepatuhan pajak belum dapat diterapkan secara lebih

mendalam oleh wajib pajak. Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan jiwa
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asionalisme seorang wajib pajak, maka wajib pajak harus meningkatkan
pemahaman mengenai sistem perpajakan dan dampaknya terhadap negara.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini antara lain:
1. Responden dalam peneilitian ini hanya 104, hal ini kurang cukup untuk
mendeskripsikan keadaan yang sesungguhnya.
2. Adanya penolakan dari responden untuk mengisi kuesioner karena
berhubungan dengan pajak.
3. Minimnya respon dari responden sehingga membutuhkan waktu tambahan
yang menyebabkan adanya keterlambatan dalam menganalisis hasil.

Saran

Saran yang diberikan dari peneliti antara lain:

1) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah respondennya.
2) Untuk metode pengumpulan data sebaiknya ditambahkan dengan

wawancara.
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